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DOI:  

Conventional learning methods such as lectures, discussions, and presentations are 

still widely used in the learning process in schools. Each method has characteristics 

that affect the level of student activity. This study aims to analyze the effect of 

conventional learning methods on student activity in Biology learning using 

Transcript-Based Lesson Analysis (TBLA). TBLA was chosen because it can identify 

interaction patterns that emerge from the combination of these learning methods. This 

study uses an exploratory qualitative approach with data collection techniques in the 

form of interviews, initial observations, and literature studies. The results of the 

preliminary study showed that the lecture method tends to produce passive activities 

such as listening and taking notes, while the discussion and presentation methods 

encourage more active interaction through asking questions, expressing opinions, and 

answering questions. TBLA provides an objective picture of how each method creates 

interaction patterns in the classroom. This study is the basis for further exploring how 

the combination of conventional learning methods affects student activity in Biology 

learning. 
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 A B S T R A K  

 
Metode pembelajaran konvensional seperti ceramah, diskusi, dan presentasi masih 

banyak digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah. Setiap metode memiliki 

karakteristik yang memengaruhi tingkat keaktifan peserta didik. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis pengaruh metode pembelajaran konvensional terhadap 

keaktifan peserta didik dalam pembelajaran Biologi menggunakan Transcript-Based 

Lesson Analysis (TBLA). TBLA dipilih karena dapat mengidentifikasi pola interaksi 

yang muncul dari kombinasi metode pembelajaran tersebut. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 

berupa wawancara, observasi awal, dan studi literatur. Hasil studi pendahuluan 

menunjukkan bahwa metode ceramah cenderung menghasilkan aktivitas pasif seperti 

menyimak dan mencatat, sedangkan metode diskusi dan presentasi lebih mendorong 

interaksi aktif melalui bertanya, menyampaikan pendapat, dan menjawab pertanyaan. 

TBLA memberikan gambaran objektif mengenai bagaimana setiap metode 

menciptakan pola interaksi di kelas. Penelitian ini menjadi dasar untuk 

mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana kombinasi metode pembelajaran konvensional 

memengaruhi keaktifan peserta didik dalam pembelajaran Biologi. 

KATA KUNCI: 

Aktivitas Pembelajaran, Keaktifan Peserta Didik, Metode Pembelajaran 

Konvensional, Pembelajaran Biologi, TBLA 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh metode yang digunakan oleh pendidik. Metode ceramah, 

diskusi, dan presentasi sering menjadi pilihan utama karena kesesuaiannya dalam menyampaikan materi secara terstruktur 

dan sistematis. Meskipun metode ceramah bersifat satu arah dan membatasi interaksi langsung antara guru dan peserta 

didik, kombinasi dengan metode lain seperti diskusi dan presentasi dapat meningkatkan keaktifan peserta didik melalui 

berbagai aktivitas pembelajaran [1], [2]. Dalam pembelajaran Biologi, keaktifan peserta didik menjadi elemen penting 

karena materi yang kompleks membutuhkan keterlibatan aktif peserta didik untuk memahami konsep secara mendalam. 
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Metode diskusi memungkinkan peserta didik berinteraksi secara langsung, sementara presentasi memberi kesempatan 

bagi peserta didik untuk menyampaikan pemahaman mereka kepada teman sebaya [3]. 

Peneliti mengumpulkan data melalui formulir yang diisi oleh mahasiswa untuk mengamati metode pembelajaran 

yang dominan di sekolah tempat pelaksanaan Program Latihan Profesi (PLP). Hasilnya menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran konvensional seperti ceramah, presentasi, dan diskusi masih menjadi pilihan utama ketika mengajar di 

kelas. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru Biologi di SMAN 1 Kota Tasikmalaya pada tanggal 

17 September 2024, terungkap bahwa meskipun Kurikulum Merdeka menuntut pembelajaran berpusat pada peserta didik, 

pada praktiknya guru masih mengandalkan metode pembelajaran konvensional. Dari ketiga metode tersebut, metode 

diskusi menjadi yang paling dominan, diikuti oleh ceramah dan presentasi. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan 

antara kebijakan kurikulum dan praktik di lapangan, yang dapat mempengaruhi efektivitas pembelajaran [4]. 

Perkembangan pendidikan saat ini telah menghadirkan berbagai metode pembelajaran inovatif. Metode 

pembelajaran konvensional sering dianggap kurang efektif karena cenderung berpusat pada guru daripada peserta didik. 

Analisis yang lebih mendalam diperlukan untuk mengevaluasi fenomena ini secara objektif, salah satunya melalui 

Transcript Based Lesson Analysis (TBLA). TBLA merupakan analisis pembelajaran yang memberikan informasi 

berdasarkan dialog antara pelajar dan tenaga pengajar selama proses pembelajaran berlangsung. TBLA menganalisis 

transkrip dialog selama proses pembelajaran sehingga dapat memberikan cerminan pembelajaran dan keterlibatan pelajar 

selama proses pembelajaran [5], [6]. Pendekatan TBLA efektif dalam mengidentifikasi pola interaksi dalam berbagai 

metode pembelajaran. Analisis transkrip pembelajaran dapat membantu memahami bagaimana komunikasi dan aktivitas 

peserta didik berkembang di dalam kelas [7]. 

Pemetaan metode pembelajaran melalui TBLA memungkinkan peneliti mengidentifikasi metode yang lebih 

mendorong keaktifan peserta didik serta bagaimana interaksi kelas terbentuk melalui kombinasi metode pembelajaran 

konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pembelajaran Biologi dengan metode pembelajaran 

konvensional dalam kaitannya dengan keaktifan peserta didik serta mengeksplorasi bagaimana TBLA dapat 

mengidentifikasi pola interaksi yang mendorong partisipasi aktif peserta didik [8], [9], [10]. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

mampu menggambarkan secara mendalam fenomena yang terjadi di lapangan, khususnya dalam konteks keaktifan 

peserta didik selama pembelajaran Biologi menggunakan pendekatan Transcript Based Lesson Analysis (TBLA). 

Penelitian kualitatif memungkinkan pengumpulan data dalam bentuk kata-kata, deskripsi, dan narasi dari interaksi nyata 

di kelas, bukan berupa angka [11]. 

Studi kasus digunakan karena sesuai untuk menelusuri dan memahami secara mendalam suatu unit analisis tertentu 

dalam situasi nyata [12]. Studi ini fokus pada satu kelas yaitu kelas X-2 di SMAN 1 Tasikmalaya, dengan objek berupa 

transkrip percakapan antara guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran Biologi. Hal ini sejalan dengan pendapat 

bahwa studi kasus cocok untuk meneliti kegiatan, peristiwa, atau interaksi dalam setting tertentu. 

Data utama dalam penelitian ini berupa transkrip hasil rekaman video pembelajaran. Transkrip tersebut dianalisis 

menggunakan teknik TBLA, yaitu metode analisis pembelajaran berbasis dialog yang dapat merefleksikan kualitas 

interaksi antara guru dan peserta didik di kelas. TBLA digunakan karena terbukti efektif dalam mengidentifikasi bentuk-

bentuk partisipasi aktif peserta didik, memetakan strategi pembelajaran guru, dan mengungkapkan pola komunikasi dalam 

kelas. 

Proses analisis dilakukan dengan membaca transkrip secara cermat, menandai setiap bentuk respons, pertanyaan, 

atau pernyataan yang menunjukkan keaktifan peserta didik, kemudian mengategorikannya berdasarkan indikator aktivitas 

belajar yang relevan. Metode ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa TBLA mampu 

menelusuri peran guru dan siswa secara sistematik dalam diskusi pembelajaran.  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu melalui metode wawancara dan Metode 

dokumentasi yang meliputi pengambilan video, perekaman suara, serta pengambilan foto ketika proses pembelajaran 

berlangsung. Adapun langkah-langkah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pada tanggal 17 September 2024 melaksanakan studi pendahuluan dengan melakukan wawancara kepada salah satu 

guru biologi. 

 

Gambar 1. Wawancara Kepada Guru Biologi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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2. Pada tanggal 18 Oktober 2024 melaksanakan studi pendahuluan dengan melakukan wawancara kepada salah satu 

guru biologi. 

 

Gambar 2. Wawancara Kepada Peserta Didik 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

3. Pada tanggal 10 Februari 2025 melaksanakan observasi pembelajaran di kelas X-2 dengan merekam proses 

pembelajaran biologi yang sedang berlangsung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pelaksanaan Observasi Pembelajaran 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Selain observasi dengan cara merkam proses pembelajran, namun juga menggunakan lembar observasi terkait 

dengan keaktifan peserta didik yang dilihat dari indikator aktivitas belajar. Adapun indikator aktivitas belajar dan lembar 

observasinya adalah sebagai berikut: 

Tabel. 1 Indikator Aktivitas Belajar Peserta Didik 

No Aktivitas  Indikator  

1. Aktivitas Visual • Peserta didik menatap papan tulis atau layar saat guru menjelaskan  

• Peserta didik membaca buku atau bahan ajar  

• Peserta didik memmperhatikan guru saat menjelaskan materi pembelajaran  

2.  Aktivitas Mendengarkan • Peserta didik menanggapi pertanyaan atau instruksi guru dengan tepat  

• Peserta didik tidak berbicara atau mengobrol saat guru dengan menjelaskan 

materi pembelajaran  

3. Aktivitas Menulis • Peserta didik mencatat materi penting yang dipaparkan selama pembelajaran  

• Peserta didik menuliskan tugas yang diberikan oleh guru 

4. Aktivitas Motorik • Peserta didik mengangkat tangan untuk bertanya atau menjawab pertanyaan  

• Peserta didik menggunakan alat bantu belajar, seperti penggaris, penghapus 

dll 

• Peserta didik melakukan instruksi dari guru  

5.  Aktivitas Lisan • Peserta didik berani bertanya, menjawab atau mengemukakan pendapat   
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Gambar 4. Lembar Observasi  

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

4. Teknik analisis data  

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada 

orang lain (Sugiono, 2017). Analis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunkanan TBLA. Adapun 

tahapannya adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan dokumentasi (merekam video, merekam audio, mengambil gambar) ketika proses pembelajaran. 

b. Mengubah hasil dokumentasi yang sudah dilakukan dalam bentuk transcript dengan format yang sudah ditentukan, 

Adapun contohnya dapat terlihat pada gambar dibawah ini: 

 
Gambar 5. Contoh Format Trancript Pembelajaran 

Sumber:[3][2] 

c. Hasil dari transcript percakapan kemudian dihitung jumlah huruf pada setiap kalimat yang diucapkan baik oleh peserta 

didik maupun oleh guru dihitung menggunakan bantuan Microsoft Excel. Dengan menggunakan rumus yang 

sederhana pada Excel dihitung jumlah huruf pada setiap kalimat yang telah ditranskrip dalam tulisan. Jumlah huruf 

yang telah dihitung dibedakan dengan memberikan tanda positif untuk kalimat yang diucapkan guru dan tanda negatif 

untuk kalimat yang diucapkan peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Tabel Perhitungan Jumlah Huruf dari Transcript Pembelajaran 

Sumber:[2] 

d. Jumlah perhitungan huruf dari kalimat yang diucapkan guru maupun peserta didik tersebut dipindahkan kedalam 

diagram batang. Digram batang pada bagian positif (bagian atas) merupakan digram yang menunjukkan percakapan 

yang dilakukan oleh guru. Sedangkan diagram batang pada bagian negatif (bagian bawah) menunjukkan percakapan 

yang dilakukan oleh peserta didik.  
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Gambar 7. Grafik Batang hasil Transcript Pembelajaran 

Sumber: [2] 

e. Dari hasil grafik batang tersebut dapat terlihat apakah proses pembelajaran yang dilaksanakan lebih berpusat kepada 

guru atau kepada peserta didik.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan penelitian dimulai dengan observasi sekaligus wawancara kepada peserta didik dan guru pelajaran 

Biologi, lalu setelah itu dilanjutkan dengan pengambilan video pemeblajaran, dokumentasi trancript video pembelajaran, 

dan analisis berdasarkan jumlah huruf yang dikeluarkan oleh peserta didik dan guru. Pengambilan video pebelajaran ini 

dilakukan pada tanggal 10 Februari 2025 di kelas X-2 SMAN 1 Tasikmalaya. Hasil rekaman video yang sudah ada 

dibuatkan sebuah transcript dengan menggunakan apilkasi microscoft excel untuk selanjutnya dianalisis berdasarkan 

jumlah huruf, grafik, dan diagram. Hasil transcript video pembelajaran kemudia disajikan sesuai dengan format seperti 

pada gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Hasil Transcript Video Pebelajaran Berdasrakan Kata yang dikeluarkan  

Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar diatas menunjukkan hasil transcript dari video pembelajaran yang telah dilaksakan, dalam format gambar 

tersebut dapat terlihat, waktu berbicara, siapa yang berbicara, dan apa yang dibicarakan, sehingga dari hasil transcript 

percakapan guru dan peserta didik tersebut dapat dihitung jumlah huruf yang dikeluarkan, hal tersebut dapat terlihat pada 

gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9.  Gambar hasil Trancript Video Pembelajaran Berdasarkan Jumlah Huruf 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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Dari Gambar 9 tersebut menunjukkan bahwa banyak huruf pada percakapan yang dilakukan oleh guru akan 

bertanda positif, sedangkan banyak huruf pada percakapan yang dilakukan oleh peserta didik akan bertanda negatif. 

Analisis transkrip video pembelajaran secara keseluruhan selanjutnya akan disajikan dalam bentuk grafik transkrip video 

pembelajaran seperti pada gambar 10. 

 
Gambar 10. Grafik Number Word 

Sumber : Dokumen Pribadi 

Gambar diatas adalah grafik number word yaitu grafik yang menunjukkan percakapan guru dan peserta didik 

ketika pembelajaran berlangsung. Dalam grafik tersebut tersebut ada dua bagian atas dan juga bagian bawah. Grafik 

bagian atas adalah grafik yang menunujukkan percakapan yang dilakukan oleh guru, sedangkan grafik yang bagian bawah 

adalah grafik yang menunjukkan percakapan yang dilakukan oleh peserta didik. Dari grafik tersebut dapat terlihat bahwa 

proses pembelajaran yang berlangsung masih berpusat kepada guru. Namun keaktifan peserta didik dalam pembelajaran 

tersebut tidak pasif mereka tetap menunjukkan keaktifan selam proses pemeblajaran yang dilihat dari aktivitas 

pembelajaran seperti aktivitas menulis, aktivitas lisan, aktivitas visual, aktivitas mendengarkan dan aktivitas motorik. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran konvensional yang mencakup 

ceramah, diskusi, dan presentasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keaktifan peserta didik dalam pembelajaran 

Biologi. Meskipun metode ceramah sering dikritik sebagai metode yang kurang interaktif, penelitian ini menunjukkan 

bahwa dalam kombinasi dengan metode lain, ceramah tetap dapat mendorong aktivitas belajar seperti menulis, menyimak, 

dan bertanya. Penggunaan Transcript-Based Lesson Analysis (TBLA) dalam penelitian ini memungkinkan analisis yang 

lebih mendalam terhadap pola interaksi peserta didik, sehingga dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang mendorong 

keaktifan mereka dalam kelas. 

Penelitian ini juga membuktikan bahwa keaktifan peserta didik tidak hanya dipengaruhi oleh metode pembelajaran 

yang digunakan, tetapi juga oleh faktor lain seperti gaya mengajar guru, keterlibatan peserta didik, serta suasana kelas 

yang kondusif. Dengan demikian, penting bagi pendidik untuk mengkombinasikan berbagai metode pembelajaran guna 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih dinamis dan menarik bagi peserta didik. Bagi peneliti yang ingin 

menganalisis proses pembelajaran dengan TBLA sebaiknya menggunakan kamera tidak hanya satu buah. Setiap observer 

sebaiknya juga dilengkapi dengan kamera sehingga dapat merekam kejadian – kejadian yang tidak terekam oleh kamera 

utama. 
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